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ABSTRAK  

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas yang dapat 

terjadi akibat radiasi matahari. Radiasi yang terjadi terus menerus dari sinar ultraviolet dan 

polusi udara dapat menyebabkan kerusakan pada kulit seperti kulit kusam, tanning, kulit 
kemerahan dan melasma. Antioksidan alami yang tinggi bisa diperoleh tumbuhan alam dari 

buah belimbing wuluh dan porang karena memiliki senyawa flavonoid dan alkaloid. 

Penelitian dengan tujuan untuk melihat perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
buah belimbing wuluh dan ekstrak etanol umbi porang. Ekstrak buah belimbing wuluh dan 

ekstrak umbi porang dibuat dengan metode maserasi selama 3x24 jam dengan menggunakan 

pelarut etanol 96%. Setelah diperoleh ekstrak kental, kemudian dilakukan skrining fitokimia 

dan uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH menggunakan 
Spektrofotometer sinar tampak. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak buah 

belimbing wuluh positif mengandung  alkaloid, flavonoid,dan tanin sedangkan ekstrak umbi 

porang positif mengandung alkaloid dan flavonoid . Nilai IC50 dari ekstrak buah Belimbing 
Wuluh sebesar 450,19 ppm atau memiliki kategori lemah sedangkan ekstrak umbi porang 

111,5 ppm atau memiliki kategori sedang.Hasil menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 
pada ekstrak umbi porang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak buah belimbing wuluh. 

Kata kunci : ekstrak belimbing wuluh, ekstrak umbi porang,  antioksidan 

 

ABSTRACT  

Antioxidants are compounds that inhibite the effect free radicals from sun radiation. 

Radiation that occurs continuously from ultraviolet rays and air pollution can cause damage 
to the skin such as dull skin, tanning, skin redness,and  melasma. High natural antioxidants 

can be obtained from natural plants from star fruit and porang. Wuluh starfruit and porang 

contain of flavonoid and alkaloids. The aim was  comparing the antioxidant activity of the 
ethanol extract of star fruit wuluh and ethanol extract of porang. Wuluh star fruit extract and 

porang extract were made by maceration method for 3x24 hours using 96% methanol as 

solvent. Phytochemical screening was carried out using the standard method and the 

antioxidant activity test was carried out using the DPPH method, the test was carried out 
using the DPPH method by determining the absorbance wavelength using a 

Spectrophotometer-Visible. The results of the phytochemical screening showed that the 
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starfruit extract was positive for alkaloids, flavonoids, and tannins, while the porang tuber 
extract was positive for alkaloids and flavonoids. The IC50 value of the star fruit extract is 

450.19 ppm or has a weak category while the porang tuber extract is 111.5 ppm or has a 

medium category. The results show that the antioxidant activity of the porang tuber extract is 
stronger than that of the star fruit extract 

Keywords: belimbing wuluh extract, Porang extract, antioxidant 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara yang memiliki iklim tropis, yang memiliki intensitas sinar 

matahari sangat tinggi. Sinar matahari bermanfaat bagi manusia, di antaranya untuk 
mensintesa vitamin D dan untuk membunuh bakteri. Tetapi, di samping manfaat tersebut, 

sinar matahari bisa merugikan manusia apabila terpapar dalam jangka waktu yang lama. 

Kondisi ini memicu munculnya radikal bebas, sehingga kulit beresiko mudah rusak karena 
sinar matahari. Penyinaran sinar matahari yang berlebihan pada kulit dapat menimbulkan 

dampak negatif yaitu eritema, pencoklatan kulit (Tanning) akibat melasma, sampai kanker  

(Tranggono dan Latifah,2007) . 

Radiasi sinar matahari dapat menimbulkan radikal bebas pada kulit. Radikal bebas 
adalah molekul yang mempunyai sekelompok atom dengan elektron yang tidak berpasangan. 

Ketidakseimbangan jumlah radikal dengan jumlah antioksidan endogen yang diproduksi 

tubuh disebut stress oksidatif. Kondisi ini bisa menimbulkan terjadinya kerusakan sel yang 
dapat menimbulkan berbagai macam penyakit seperti penuaan dini pada kulit, keriput, dan 

kusam. Untuk meminimalisir dampak dari radikal bebas, maka dapat meningkatkan 

pemberian antioksidan, antioksidan bisa menunda atau menghindari terjadinya reaksi 

oksidasi radikal bebas sehingga mengurangi kerusakan oksidatif yang akan mempengaruhi 
kesehatan kulit wajah. Antioksidan alami dapat ditemukan pada bagian-bagian tanaman 

seperti buah, daun, umbi, bunga. Buah belimbing wuluh diketahui mengandung zat yang 

memiliki aktivitas antioksidan seperti flavonoid, saponin, fenol,  asam sitrat dan Cyanidin-3-
O-h-D-glucoside (C3G) ( Hutahaen et al.,2022).  

Tanaman porang (Amorphophallus oncophyllus Prain.) adalah tanaman porang belum 

banyak dibudidayakan. Tanaman porang merupakan jenis tanaman umbi-umbian termasuk 
keluarga Araceae dan kelas Monocotyledoneae. Porang dapat dijadikan salah satu jenis 

tanaman alternatif sumber bahan pangan karena memiliki kandungan gizi seperti kandungan 

karbohidrat, protein, serat dan lemak (Anggreani, 2020). Kandungan karbohidrat dari umbi 

porang banyak digunakan dalam industri kertas, tekstil, cat, bahan negatif film, bahan isolasi, 
pita seluloid dan bahan kosmetik  (Rahmadaniarti, 2015). Pada pengukuran antioksidan buah 

belimbing wuluh dengan menggunakan metode DPPH, menunjukkan nilai IC50 buah 

belimbing wuluh 20,35 ppm yang berarti aktivitas antioksidan buah belimbing wuluh dalam 
kategori kuat (Chowdhury et al., 2012) sedangkan  nilai IC50 antioksidan ekstrak daun 

porang 260,202 µg/mL. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan skrining fitokimia dan uji 

aktivitas antioksidan pada ekstrak buah belimbing wuluh dan ekstrak umbi porang untuk 
membuktikan potensi antioksidan ekstrak (Nur dan Muhtadi, 2021). 

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, blender Philips HR 2115, ayakan mesh 

100, neraca Analitik (Ohaus CP 214), rotary Evaporator (B-One RE-2010), waterbath 

(Faithful DK-2000-IIIL), spektrofotometer  UV-Vis (B-One 100DA),  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah buah belimbing wuluh dan umbi 

porang yang berasal dari daerah Bojonegoro, etanol 96% (PT. Merck), metanol (PT. Merck), 

aquadest (Sari Kimia Raya), asam klorida 2 N (Rofa Laboratorium Centre), pereaksi 

Bouchardat (CV. Nurra Gemilang), pereaksi Dragendorff (CV. Nurra Gemilang), pereaksi 
Mayer (CV. Nurra Gemilang), serbuk magnesium (CV. Nurra Gemilang), amil alkohol (CV. 

Nurra Gemilang), pereaksi besi (III) klorida (Sari Kimia Raya), dan serbuk DPPH (Sigma). 
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Jalannya Penelitian 

1. Pembuatan Ekstrak Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  

Simplisia buah belimbing wuluh sebanyak 250 gram dimaserasi dengan pelarut 
etanol 96% sebanyak 1 Liter di dalam wadah toples yang berukuran besar selama 3 hari 

dengan pegadukan setiap 24 jam sekali (Putriana, 2018). 

 

2. Pembuatan Ekstrak Umbi Porang (Amarphopallus ancophillus) 
Simplisia serbuk porang sebanyak 250 gram dimaserasi dengan pelarut etanol 96% 

sebanyak 1 Liter di dalam wadah toples yang berukuran besar selama 2-3 hari dengan 

pegadukan setiap 24 jam sekali (Yunita,2010). 
 

3. Skrining senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin 

a. Pemeriksaan alkaloid :  

Sebanyak 0,5 gram serbuk simplisia ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 
ml aquadest, dipanaskan di atas waterbath selama 2 menit, didinginkan dan disaring. 

Filtrat sebanyak 0,5 ml dimasukkan ke 3 tabung reaksi berbeda, lalu ditambahkan 2 

tetes pereaksi Bouchardat pada tabung 1, ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff  
pada tabung 2 dan ditambahkan 2 tetes pereaksi Mayer pada tabung 3. 

b. Pemeriksaan Flavonoid :  

Sebanyak 10 gram sebuk simplisia kemudian ditambahkan 100 ml air panas, 
dididihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas, filtrat yang diperoleh 

kemudian diambil 5 ml lalu di tambahkan 0,1 gram serbuk magnesium dan 1 ml asam 

klorida pekat dan 2 ml amil alkohol, kemudian dikocok dan dibiarkan memisah. 

c. Pemeriksaan saponin :  
Sebanyak 0,5 gram serbuk dimasukkan dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 10 

ml air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik, jika terbentuk 

buih yang stabil slama tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm dan dengan 
penambahan 1 tetes asam klorida 2 N buih tidak hilang maka menunjukkan adanya 

saponin. 

d. Pemeriksaan Tanin :  
Sebanyak 0,5gram sampel disari dengan 10 ml aquadest, disaring lalu filtratnya 

diencerkan dengan aquadest sampai tidak berwarna. Filtrat yang diperoleh, diambil 2 

ml larutan lalu ditambahkan 1 sampai 2 tetes pereaksi besi (III) klorida. Terjadi warna 

biru atau ijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Ginting, 2018). 
 

4. Uji Antioksidan Ekstrak Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan Ekstrak 

Umbi Porang  
Evaluasi kandungan antioksidan secara kuantitatif dilakukan dengan metode DPPH 

Ekstrak Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan Ekstrak Umbi Porang 

(Amarphopallus ancophillus). 

Serbuk ekstrak belimbing wuluh dan serbuk ekstrak umbi porang sama diambil 
sebanyak 5 gr dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL dan ditambahkan 25 mL metanol 

hingga tanda batas. Larutan yang telah diencerkan ditambahkan 2 mL larutan DPPH 20 

ppm dimasukkan ke dalam botol vial. Kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu 
ruang. Campuran yang telah diinkubasi dimasukkan dalam kuvet dan diukur serapannya 

pada panjang gelombang 517 nm menggunakan Spektrofotometer UV-Vis (Yanti & 

Saputri, 2019; Yunita,2010)  
 

Analisis Data 

Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen laboratorium. Data uji Fitokimia dan 

Nilai IC50 dengan mengunakan regresi linier 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Buah belimbing wuluh dan umbi porang diekstraksi dengan cara maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. Etanol dipilih karena merupakan pelarut polar, sehingga 

diharapkan dapat menarik senyawa yang bersifat polar. Dasar pemilihan pelarut yang lain 
yaitu, kemudahan penggunaan, efisiensi, selektivitas dan penerapan yang luas (Yanti & 

Saputri, 2019; Yunita 2010). Menurut Schimer, etanol memiliki indeks poalritas 5,2, 

sehingga dapat menarik senyawa-senyawa fenolik yang cenderung polar, seperti teori like 

dissolve like menurut Wagner, dimana senyawa yang bersifat polar cenderungakan menarik 
senyawa yang besifat polar juga, dan sebaliknya. Selain itu kelebihan dari etanol adalah tidak 

berbahaya bagi lingkungan, dan dapat mencegah pertumbuhan kapang pada konsentrasi lebih 

dari 20%. Sebanyak 5 kg buah belimbing wuluh yang digunakan sebagai bahan baku 
simplisia, setelah proses ekstraksi didapatkan 120 gram ekstrak kental buah belimbing wuluh 

sedangkan umbi porang sebanyak 115 gram. Randemen ekstrak kental belimbing wuluh 

yang dihasilkan 48% dan randemen ekstrak kental umbi porang 46 %. Rendemen yang 

dihasilkan sama dengan hasil penelitian Masaenah, et al., (2019) yang juga menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut etanol selama 3 hari (Nur dan Muhtadi, 2021). 

Skrining fitokimia merupakan suatu tahap awal dalam penelitian fitokimia yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran terkait kandungan metabotit sekunder pada tanaman 
yang diteliti (Hasim et al., 2019). Pada penelitian ini, skrining dilakukan pada ekstrak etanol 

96% buah belimbing wuluh. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak buah belimbing 

wuluh dan ekstrak umbi porang positif mengandung alkaloid, ekstrak belimbing wuluh 
positif flavonoid sedangkan ekstrak umbi porang mendapatkan hasil negatif, hasil positif 

saponin hanya pada ekstrak belimbing wuluh tetapi hasil negatif pada umbi porang dan hasil 

positif tanin ada pada ekstrak belimbing wuluh dan umbi porang. Hasil uji skrining fitokimia 

ekstrak buah belimbing wuluh dan ekstrak umbi porang disajikan pada Tabel I. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian (Putriana, 2018) dan  ( Hutahaen et al., 2022) yang 

menunjukkan hasil skrining fitokimia ekstrak buah belimbing wuluh positif mengandung 

alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin, Hasil uji skrining fitokimia ekstrak umbi porang 
positif alkaloid, dan tanin. Alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin merupakan metabolit 

sekunder yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan melalui berbagai mekanisme 

seperti menghentikan reaksi berantai radikal bebas, meredam radikal hidroksil, radikal 
superoksida, radikal peroksida dan mencegah kerusakan biomolekular oleh radikal bebas  

(Paputungan et al., 2017; Syarif et al., 2015; Daniel 2019; Nur dan Muhtadi, 2021). 

 

Tabel I. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Buah Belimbing Wuluh dan Ekstrak 

Umbi Porang 

Metabolit Sekunder Buah Belimbing Wuluh Umbi Porang 

Alkaloid +               + 

Flavonoid  + - 

Tanin  + + 

Saponin  + - 

Keterangan :   

+ :  positif 

- :  negatif 

 
Uji antioksidan ekstrak buah belimbing wuluh dilakukan dengan menggunakan 

metode DPPH (2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl) yang merupakan radikal bebas yang stabil. 

Radikal bebas DPPH akan mengikat senaywa antioksidan pada sampel melalui mekanisme 
mekanisme donasi atom hidrogen yang akan menyebabkan terjadinya perubahan warna 

larutan DPPH dari ungu ke kuning yang diukur panjang gelombang 518 nm. Potensi 
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antioksidan ekstrak ditentukan dengan melihat nilai IC50 (Amin et al., 2021). Berdasarkan 
hasil perhitungan, nilai IC50ekstrak buah belimbing sebesar 450,19 ppm sedangkan nilai IC50 

ekstrak umbi prang sebesar 111,5 ppm , yang menunjukkan buah belimbing wuluh memiliki 

aktivitas antioksidan dalam kategori lemah dan ekstrak umbi porang memiliki aktifitas 
antioksidan dalam kategori sedang. Ekstrak buah belimbing wuluh memiliki aktivitas 

antioksidan yang rendah kemugkinan karena kandungan flavonoid  pada ekstrak yang kurang 

tinggi atau ekstrak belum murni. Rendahnya aktivitas antioksidan suatu ekstrak dapat 

dipengaruhi kandungan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan seperti 
flavonoid dan ekstrak yang belum murni (Sami et al., 2019). Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Darwis et al., (2018) yang menunjukkan antioksidan dari belimbing wuluh dalam 

kategori lemah, salah satu sebabnya karena buah belimbing wuluh mengalami proses 
pemanasan. Pada proses pembuatan simplisia, buah belimbing wuluh proses pengeringan 

dilakukan dengan cara dipanaskan secara langsung di bawah matahari, sehingga tidak ada 

kontrol suhu dalam proses pengeringannya, hal ini memungkinkan aktivitas antioksidan 

ekstrak buah belimbing wuluh rendah dapat dilihat pada Tabel II. 

 

Tabel II. Hasil Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Belimbing Wuluh dan Esktrak  

Umbi Porang 

Sampel Persamaan regresi   IC50 (ppm) 

Ekstrak Belimbing wuluh y = 0.0671x+19.792 450,19 

Ekstrak Umbi Porang y = 0.0671x+19.792 111,5 

 

Ekstrak umbi porang memiliki aktivitas antioksidan yang sedang kemugkinan karena 

kandungan poilfenol pada ekstrak yang  sedang atau ekstrak belum murni. Sedangkan nilai 
aktivitas antioksidan suatu ekstrak dapat dipengaruhi kandungan metabolit sekunder yang 

memiliki aktivitas antioksidan seperti polifenol dan ekstrak yang belum murni (Nur Anisah 

dan Muhtadi, 2021.). Penelitian ini sama seperti Nur dan Muhtadi et al., 2021 yang 

menyebutkan bahwa aktivitas antioksidan dari senyawa polivenol diperoleh dengan 
mendonorkan atom hidrogen dari gugus –OH yang terikat pada struktur fenolik sehingga 

terjadi hal stabilitas resonansi dan radikal bebas menjadi stabil, senyawa polifenol banyak 

ditemukan dalam bahan alam salah satunya adalah tannin. Hal ini saya terjadi pada ekstrak 
porang yang memiliki positif dalam senyawa tanin, sehingga menyebabkan hasil antioksidan 

porang masuk dalam kategori sedang. Pada mekanisme antioksidan pada senyawa alkaloid 

yaitu donasi atom hidrogen yang terikat pada struktur alkaloid kepada radikal bebas sehingga 

reaksi berantai akan terhambat (Nur Anisah dan Muhtadi, 2021.). 
 

KESIMPULAN 

Parameter spesifik uji aktivitas antioksidan dari ekstrak buah belimbing wuluh positif 
mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin dengan nilai IC50 450,19 ppm, yang 

menunjukkan ekstrak buah belimbing wuluh memiliki aktivitas antioksidan dalam kategori 

lemah. Ekstrak umbi porang positif mengandung alkaloid dan tanin  dengan nilai IC50  111,5 
ppm, yang menunjukkan ekstrak umbi porang memiliki aktivitas antioksidan dalam kategori 

sedang. Aktifitas antioksidan pada ektrak umbi porang lebih tinggi dari esktrak buah 

belimbing wuluh. 
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